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Fenomena perkawinan beda agama di Indonesia dapat menimbulkan masalah dari segi hukum yaitu terkait
dengan keabsahan perkawinan beda agamatersebut. Di Indonesia tidak terdapat aturan yang tegas mengenai
perkawinan beda agama. Sebagai perbandingan mengenai pengaturan hukum perkawinan beda agama,
Penulis bandingkan dengan negara Malaysia yang mayoritas penduduknya juga beragama I slam. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kepustakan dan dengan Pendeketan Perbandingan. Metode analisis data
yang digunakan adalah metode analisis kualitatif. Di Indonesia, mengenai perkawinan beda agama,
dikembalikan kepada hukum agama dan kepercayaan masing-masing sesuai dengan Pasal 2 ayat 1 Undang-
Undang Perkawinan. Di Malaysia, terdapat ketentuan mengenai perkawinan beda agama di dalam peraturan
perundang-undangan bagi yang beragama lslam dan bagi yang beragama non Islam. Setelah adanya
Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, dapat dimungkinkan pasangan
yang berbeda agama dicatatkan perkawinanya melalui Penetapan Pengadilan. Di Indonesia, pada praktiknya
perkawinan beda agama meskipun melanggar Pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Perkawinan dapat dicatatkan.
Sedangkan di Malaysia, perkawinan beda agama yang melanggar ketentuan perundang-undangan tidak
dapat didaftarkan.

The phenomenon of inter religious marriage in Indonesia can cause problemsin terms of law that is related
to the validity of the inter religious marriage. In Indonesia there are no strict rules regarding to the inter
religious marriage. In comparison to the legal arrangement of inter religious marriage, the author compares
the Malaysian state with the majority of the population are Muslims. This research used literature research
methods and with the Comparative Approach. Data analysis method used qualitative analysis method. In
Indonesia, concerning the inter religious marriage, it is returned to the religious law and beliefsin
accordance with Article 2 Paragraph 1 of the Act No. 1 of 1974. In Maaysia, there are provisions on inter
religious marriage in the legislation for Muslims and for non Muslims. After the existence of Act No. 23 of
2006, it is possible for inter religious marriage couples to register their marriages through the Court
Decision. In Indonesia, in practice, inter religious marriage even though violating Article 2 paragraph 1 of
the Act No. 1 of 1974 can be registered. Whilein Malaysia, inter religious marriage that violate statutory
provisions can not be registered.
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